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ABSTRAK 

Elma Wisovi, 1302030032 Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Terhadap 

Kreativitas Belajar Matematika Pada Siswa MTs.Islamiyah Sunggal T.P 2016/2017. 

Skripsi Medan: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah rendahnya kreativitas belajar 

matematika siswa pada materi lingkaran sehingga dilaksanakan penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran Treffinger di kelas VIII MTs.Islamiyah Sunggal. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain Post-Test Only Control Desain 

dengan tujuan untuk melihat apakah kreativitas belajar matematika siswa yang diajarkan 

dengan model Treffinger lebih tinggi dibanding dengan kreativitas belajar matematika siswa 

yang diajarkan dengan metode konvensional pada matei lingkaran. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII MTs.Islamiyah Sunggal. Sampel diambil dengan 

menggunakan teknik random sampling kemudian ditentukan di kelas eksperimen sebanyak 

35 siswa yaitu kelas VIII-A dan kelas control sebanyak 35 siswa yaitu kelas VIII-B. 

Instrument penelitian menggunakan observasi dilaksanakan pada akhir pembahasan materi 

selesai. Observasi dan tes ini dilaksanakan pada siswa yang ada di kelompok perlakuan dan 

juga pad kelompok yang tidak dapat perlakuan. Pada lembar observasi di kelas control 

diperoleh skor rata-rata kreativitas siswa. Sedangkan pada kelas eksperimen skor rata-rata 

kreativitas siswa. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan 

kelas control. 

Berdasarkan uji hipotesis nilai post-test yang dilakukan diperoleh thitung = 0.629 dan ttabel = 

1.997, karena nilai thitung < ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kreativitas belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Treffinger lebih 

tinggi dibanding dengan kreativitas belajar matematika siswa dengan menggunakan metode 

konvensional. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan model 

Treffinger terhadap kreativitas belajar matematika siswa MTs.Islamiyah Sunggal T.P 

2016/2017. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Dari hasil wawancara terhadap guru matematika kelas VIII di MTs. 

Islamiyah Sunggal pada tanggan 8 Agustus 2016 diperoleh informasi bahwa 

kreativitas belajar siswa kelas VIII masih rendah. Masih rendahnya kreativitas 

siswa dalam mengikuti mata pelajaran matematika dapat dilihat dari beberapa 

siswa yang tidak menyukai pelajaran matematika, kurangnyan aktivitas siswa 

dalam belajar matematika, kurang mampunya guru dalam menerapkan 

penggunaan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga 

siswa cepat bosan dan rasa ingin tahu siswa masih rendah. Rendahnya kreativitas 

belajar ini terbukti dari hasil nilai ulangan harian matematika tiap kelas pada 

semester ganjil banyak yang masih belum mencapai KKM. Bersumber dari data 

diperoleh bahwa dari 35 siswa yang ada, yang dinyatakan sudah lulus hanya 

47,14% ( 25 siswa ) dan yang dinyatakan tidak lulus 45% ( 10 siswa ). 

 
Seperti yang diutarakan oleh Ahmad Susanto rendahnya prestasi belajar 

matematika siswa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya tentang penerapan 

metoda pembelajaran matematika yang masih terpusat pada guru, sementara siswa 

cenderung pasif. Penerapan pembelajaran konvensional, yakni ceramah, Tanya 

jawab, pemberian tugas menyebabkan siswa tidak berpartisipasi aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran konvensional ini, biasanya lebih 

menekankan pada latihan pengerjaan soal, procedural dan banyak menggunakan 

rumus. 
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Model Treffinger merupakan model yang menangani masalah kreativitas. 

Model pembelajaran Treffinger dapat membantu siswa untuk berfikir kreatif 

dalam memecahkan masalah, membantu siswa dalam menguasai konsep-konsep 

materi yang diajarkan, serta memberikan kepada siswa untuk menunjukkan 

potensi-potensi kemampuan yang dimiliki siswa, berarti siswa mampu menggali 

potensi dalam berdaya cipta, menemukan gagasan serta menemukan pemecahan 

masalah. Treffinger menunjukkan saling berhubungan dan ketergantungan antara 

diri dan mereka senang member gagasan sebanyak mungkin yang bertujuan untuk 

bersikap terbuka dan menjadi lebih mampu menerima gagasan baru. 

 
Kenyataan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu untuk 

belajar mandiri, kreatif dan lebih aktif. Kreativitas yang dimiliki siswa hanyalah 

merupakan sesuatu yang abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan 

siswa. Pembelajaran konvensional yang diterima seorang siswa hanyalah 

penonjolan tingkat hafalan dari sekian macam topik, tetapi belum diikuti dengan 

pengertian dan pemahaman yang mendalam yang bisa diterapkan ketika mereka 

terhadap dengan situasi baru dalam kehidupannya. 

 
Berdasarkan dari uraian diatas tentang permasalahan dalam pembelajaran 

matematika, penulis mengambiln judul “ Pengaruh Model Pembelajaran 

Treffinger Terhadap Kreativitas Belajar Matematika pada siswa MTs.Islamiyah 

Sunggal T.P 2016/2017”. 



3 
 
 
 
 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas ada 

beberapa masalah yang dapat didefinisikan antara lain: 

 
2. Rendahnya kreavifitas siswa terhadap pembelajaran matematika. 

 

3. Kurang tepatnya guru dalam memilih dan menggunakan metode mengajar 

dalam menyampaikan bahasan tertentu. 

 
C. Batasan Masalah 

 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas maka 

masalah dalam penelitian ini dibatasi oleh: 

 
11. Permodelan yang digunakan pada saat pembelajaran di kelas eksperimen 

adalah model pembelajaran Treffinger. 

 
12. Penelitian ini hanya meneliti materi yang diajarkan pada sub materi 

Lingkaran. 

 
13. Penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas VIII MTs.Islamiyah Sunggal 

T.P 2016/2017. 

 
D. Rumusan Masalah 

 

Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka yang jadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

 
3. Apakah terdapat pengaruh kreativitas belajar matematika siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol? 

 
4. Apakah kreativitas belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Treffinger lebih baik dibanding dengan kreativitas belajar 

matematika siswa yang diajarkan dengan metode konvensional? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalah yang telah dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu: 

 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Model Pembelajaran Treffinger 

terhadap kreativitas belajar matematika siswa MTs.Islamiyah Sunggal T.P 

2016/2017. 

 
2. Untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Treffinger lebih baik dari 

model konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa MTs.Islamiyah 

Sunggal T.P 2016/2017. 

 
F. Manfaat Penelelitian 

 

Dalam penelitian ini mempunyai harapan besar trhadap hasil penelitian 

sehingga hasil penelitian memiliki manfaat bagi diri sendiri dan orang lain, yaitu: 

 
1. Bagi Guru: 

 

Model Treffinger diharapkan dapat di aplikasikan dalam proses belajar 

mengajar di sekolah, agar siswa lebih aktif dalam belajar matematika. 

 
2. Bagi Siswa: 

 

Model Treffinger diharapkan dapat meningkatkan kreativitas belajar 

matematika. 

 
3. Bagi Sekolah: 

 

Dengan adanya model-model pembelajaran dapat mewujudkan siswa yang 

aktif, kreatif, inovatif dan menjadi siswa yang berprestasi. 
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4. Bagi Peneliti: 
 
 

Sebagai pengalaman langsung dalam pembelajaran matematika, dan pada 

saat proses pembelajaran dapat memberikan suasana yang menyenangkan. 



= 
 
 
 

BAB II 

 
KAJIAN TEORI 

 
 
 
 

A.  Landasan Teoritis 

 
1. Model Treffinger 

 

Model Treffinger dapat membantu siswa untuk berfikir kreatif dalam 

memecahkan masalah matematika, membantu siswa dalam menguasai konsep-

konsep materi yang diajarkan, serta memberikan kepada siswa untuk 

menunjukkan potensi-potensi kemampuan yang dimilikinya termasuk 

kemampuan kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah. Dengan kreativitas 

yang dimiliki siswa, berarti siswa mampu menggali potensi dalam berdaya cipta, 

menemukan gagasan serta menemukan pemecahan atas masalah yang 

dihadapinya yang melibatkan proses berfikir. 

 
Menurut Shoimin (2014: 219) model Treffinger untuk mendorong belajar 

kreatif menggambarkan susunan tiga tahap yang mulai dengan unsur-unsur dasar 

dan menanjak ke fungsi-fungsi berpikir yang lebih majemuk, siswa terlibat dalam 

kegiatan membangun keterampilan pada dua tahap pertama untuk kemudian 

menangani masalah kehidupan nyata pada tahap ketiga. 

 
Menurut  Sunata  (dalam  Shoimin,  2014:  219)  model  Treffinger  adalah suatu 

strategi pembelajaran yang dikembangkan dari model belajar kreatif yang bersifat 

develop mental dan mengutamakan segi proses. Strategi  pembelajaran yang 

dikembangkan Treffinger yang berdasarkan kepada model belajar kreatifnya. 

Model  Treffinger  adalah  model  yang  berupaya  untuk  mengajak  siswa 
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berpikir kreatif dalam memecahkan masalah dengan memperhatikan fakta-fakta 

penting yang ada di lingkungan sekitar lalu memunculkan berbagai gagasan dan 

memilih solusi yang tepat untuk diimplementasikan secara nyata. Langkah- 

langkah Model Treffinger 

 
Treffinger (dalam Huda, 2014: 318) menyebutkan bahwa model 

pembelajaran ini terdiri atas 3 komponen penting yaitu understandingchallege, 

generating ideas, dan preparing for action. Penjelasansintaknya mengenai model 

ini sebagai berikut: 

 
1. Komponen I - Understanding Challege (Memahami Tantangan) yaitu 1) 

menentukan tujuan: guru menginformasi-kan kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajarannya, 2) menggali data: guru mendemonstrasi/ menyajikan fenomena alam 

yang dapat mengundang keingintahuan siswa dan 3) merumuskan masalah: guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengindentifikasi permasalahan. 

 
2. Komponen II - Generating Ideas (Membangkitkan Gagasan) yaitu 

memunculkan gagasan: guru memberi waktu dan kesempatan pada siswa untuk 

mengungkapkan gagasannya dan juga membimbing siswa untuk menyepakati alternatif 

pemecahan masalah yang akan diuji. 

 
3. Komponen III - Preparing For Action (Mempersiapkan Tindakan) yaitu 1) 

mengembangkan solusi: guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 

2) membangun penerimaan: guru mengecek solusi yang telah diperoleh siswa dan 

memberikan permasalahan 
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yang baru namun lebih kompleks agar siswa dapat menerapkan solusi yang 

telah ia peroleh. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan model pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran 

yang berupaya untuk mengajak siswa berpikir kreatif dalam menghadapi masalah. 

Model Treffinger merupakan model yang menangani masalah kreativitas secara 

langsung dan memberikan saran-saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan. 

Model ini lebih menekankan pada aspek kognitif dan afektif siswa dalam 

pembelajaran. Peneliti harus lebih optimal dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran menggunakan model Treffinger sehingga meminimalisir terjadinya 

kekurangan-kekurangan yang terjadi pada proses pembelajaran. Penelitian ini 

mengimplementasikan model Treffinger dalam pembelajaran matematika dengan 

langkah-langkahnya yaitu: 

 
1. Menentukan tujuan: guru menginformasikan kompetensi yang harus dicapai 

dalam pembelajarannya. 

 
2. Menggali data: guru mendemonstrasi/ menyajikan fenomena alam yang dapat 

mengundang keingintahuan siswa. 

 
3. Merumuskan masalah: guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengindentifikasi permasalahan. 

 
4. Memunculkan gagasan: guru memberi waktu dan kesempatan pada siswa 

untuk mengungkapkan gagasannya dan juga membimbing siswa untuk menyepakati 

alternatif pemecahan masalah yang akan diuji. 
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e. Mengembangkan solusi: guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah. 

 
6. Membangun penerimaan: guru mengecek solusi yang telah diperoleh siswa 

dan memberikan permasalahan yang baru namun lebih kompleks agar siswa dapat 

menerapkan solusi yang telah ia peroleh. 

 
2. Kreativitas 

 

a. Pengertian Kreativitas 

 

Menurut Suyanto & Asep Dhijad (dalam Istarani & Intan Pulungan, 

2015:119) bahwa ada beberapa makna populer tentang istilah kreativitas. 

Pertama, kreativitas mengupayakan untuk membuat sesuatu hal yang baru dan 

berbeda. Kedua, kreativitas dianggap sebagain sesuatu yang baru dan asli itu 

merupakan hasil yang kebetulan. Ketiga, kreativitas dipahami dari sesuatu apa 

saja yang tercipta sebagai sesuatu yang baru dan berbeda. Keempat, kreativitas 

merupakan sesuatu prosesyang unik. Kelima, kreativitas membutuhkan 

kecerdasan yang tinggi. Keenam, kreativitas merupakan suatu kemampuan yang 

dipengaruhi oleh faktor bawaan. 

 
Oleh karena itu, kreativitas merupakan sifat yang komplikatif anatara 

seluruh anak-anak, dimana seseorang anak itu mampu berkreasi dengan sopan. 

Karena ketika dilahirkan, ia telah dibekali kesadaran. Sehingga, kreativitas 

sebenarnya terpendam dalam diri manusia. Untuk itu, kreativitas meeliki beberapa 

aspek mendasar yang menyusunnya yaitu: 
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a. Ketangkasan; yaitu kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau 

pernyataan dalam jumlah yang banyak. 

 
B. Fleksibilitas; yaitu kemampuan untuk menghasikan banyak macam pemikiran, 

dan mudah berpindahan dari jenis pemikiran tertentu kepadajenis pemikiran lainnya. 

 
C. Orisinalitas; yaitu kemampuan untuk berfikir dengan cara yang baru atau 

dengan ungkapan ynag unik. 

 
D. Elaborasi; yaitu kemampuan untuk menambah hal-hal yang detil dan baru atas 

pemikiran-pemikiran atau suatu hasil tertentu. 

 
b. Indikator Kreativitas 

 

Indikator yang menyebabkan seorang anak itu kreatif dapat diamati dari 

dua aspek aptitude dan non aptitude. Ciri-ciri aptitude adalah ciri-ciri yang 

berhubungan dengan proses berfikir, sedangkan ciri-ciri non aptitude adalah ciri-

ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau perasaan. Untik dapat mengembang 

kreativitas siswa dalam pembelajaran, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Munandar(2012;14). Adapun ciri-ciri atau indikator-indikatar yang menyebabkan 

seseorang itu disebut kreatif. Berdasakan analisis kreativitas, dituntukan ciri-ciri 

kreativitas sebaga berikut. 

 
1. Rasa ingin tahu. 

 
2. Tekan dan tidak mudah bosan. 

 
3. Kaya akan inisiatif. 

 
4. Tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah. 

 
5. Kritis terhadap pendapat orang 
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Dari ciri-ciri kreativitas diatas diketahui indikator-indikator yaitu: 

 

1. Rasa ingin 

tahu Indikator: 

 
a. Selalu tendorong untuk mengetahui lebih banyak pertanyaan 

 
b. Mengajukan pertanyaan 

 

2. Tekun dan tidak mudah 

bosan Indikator: 

 
a. Meminta kembali penjelasan yang kurang jelas. 

 
b. Tidak mudan bosan menerima tugas dari guru. 

 

3. Kaya akan 

inisiatif Indikator: 

 
a. Dapat mencetuskan pendapatnya setelah pelajaran yang dijelaskan. 

 
b. Memiliki ide atau pendapat yang berbeda dengan orang lain. 

 

4. Tidak kehabisan akal dalam memecahkan 

masalah Indikator: 

 
a. Memberikan jawaban atau pertanyaan guru. 

 
b. Mencari alternalif pemecahan masalah untuk menyelesaikan masalah. 

 

5. Kritis terhadap pendapat orang 

lain Indikator: 

 
a. Tanggap akan pendapat yang dikemukan orang lain. 

 
b. Tidak mudah terpengaruh terhadap pendapat otoritas. 

 

3. Materi 

 

LINGKARAN 
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Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama 

 

terhadap sebuah titik tertenru. Titik tertentu tersebut dinamakan pusat lingkaran. 

 

Pengertian Unsur-unsur Lingkaran 

 

1. Busur adalah himpunan titik-titik yang berupa kurva lengkung (baik terbuka 

atau tertutup) dan berhimpit dengan lingkaran. 

 
2. Jari-jari adalah ruas garis lurus yang menghubungkan titik pada lingkaran 

dengan titik pusat. 

 
3. Diameter adalah ruas garis lurus yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

dan melalui titik pusat. Atau tali busur yang melalui titik pusat. Atau ruas garis 

lurus terpanjang yang menghubungkan dua titik pada lingkaran. 

 
4. Tali busur adalah ruas garis lurus yang kedua titik ujungnya pada lingkaran. 

Atau ruas garis lurus yang menghubungkan dua titik pada lingkaran. 

 
5. Apotema adalah ruas garis terpendek yang menghubungkan titik pusat dengan 

titik pada tali busur. 

 
6. Juring adalah daerah di dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur dan dua jari-

jari. 

 
7. Tembereng adalah daerah di dalam lingkaran yang dibatasi oleh tali busur dan 

busur. 

 
8. Sudut pusat adalah sudut yang titik pusatnya adalah titik pusat lingkaran 

 
 
 

 

Perhatikan gambar berikut iniseperti gambar berikut ini 
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Unsure-unsur pada lingkaran tersebut adalah sebagai berikut: 

 

a. Pusat : O 

 

b. Jari-jari lingkaran : OA dan OB 

 

c. Tali busur : AB 

 

d. Apotema : OD 
 

e.  usur     
AB 

 

f. Juring : daerah yang dibatasi oleh jari – jari OA, OB dan AB 
 

g. Tembereng   daerah yang dibatasi oleh tali busur    dan   
AB 

 

Keliling lingkaran 

 

Keliling lingkaran memiliki rumus:  
 
 

 

π(Pi) 

 

Nilai pi adalah suatu besaran yang merupakan sifat khusus dari lingkaran, 

yaitu perbandingan dari keliling K dengan diameternya D: 

 
 
 
 

 

Luas Lingkaran 
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Benda - benda di sekitar kita banyak yang berbentuk lingkaran, misalnya 

roda sepeda, ban mobil, dan masih banyak yang lainnya. Dalam pelajaran 

matematika khususnya geometri juga ada bangun datar yang bernama lingkaran. 

Apa sebenarnya lingkaran itu ? Banyak sekali pengertian tentang lingkaran. 

Mungkin pengertian tentang lingkaran yang saya berikan berbeda dengan 

pengertian anda. Pengertian yang saya berikan ini bersumber dari id.wkipedia.org. 

"Lingkaran adalah suatu garis lengkung yang kedua ujungnya dan semua titik 

yang terletak pada garis lengkung tersebut mempunyai jarak yang sama jauh 

terhadap suatu titik tertentu. 

 
Lingkaran juga memiliki beberapa bagian, seperti tertera di bawah ini :  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

a. Titik A, B, dan C terletak sama jauh terhadap titik P. 

 

b. Titik P merupakan titik pusat lingkaran. 

 

c. Panjang garis lengkung yang kedua ujungnya bertemu disebut keliling 

lingkaran. 

 
d. Daerah yang terdapat di dalam lingkaran disebut luas lingkaran. 

 

e. PA, PB, dan PC disebut jari-jari atau radius (r). Jari-jari lingkaran adalah ½ 

diameter. 

 
f. AB adalah garis tengah atau diameter (d) garis lurus yang menghubungkan 2 

titik pada lingkaran dan melalui pusat lingkaran (titik P) 
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Dalam menentukan keliling dan luas lingkaran ada huruf atau simbol yang 

bernama pi. π (pi) adalah hasil perbandingan antara keliling lingkaran dengan 

diameter lingkaran. Nilai π yang lazim digunakan adalah 3,14 atau 22/7. Nilai π 

sampai 10 tempat desimal adalah 3,14159265358. Untuk membuktikan darimana 

pi diperoleh, dapat melakukan dengan cara mengukur benda-benda berbentuk 

lingkaran menggunakan tali. Bandingkan keliling dan diameter benda-benda yang 

telah diukur. Hitunglah perbandingan keliling tehadap diameternya, apakah 

perbandingan itu mendekati 22/7 atau 3,14 ? 

 
Untuk mempermudah perhitungan 

 

a. gunakan nilai π = 22/7 jika jari-jari atau diameter 

lingkaran merupakan kelipatan 7. 

b. Gunakan nilai π = 3,14 jika jari-jari atau diameter lingkaran bukan 

merupakan kelipatan 7. 

Luas Lingkaran 
 

Luas = π x r x r atau πr² 

Keliling = 2πr atau πd 

Contoh soal : 

 
Sebuah lingkaran memiliki diameter (d) 42 cm. Tentukan luas dan kelilingnya 

 
! 

 
Jawab : 

 
Luas = π x r x r 

 
= 22/7 x 21 x 21 ( ingat jari-jari = ½ diameter) 

 
= 66 x 21  
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= 1.386 cm² 
 

Keliling = πd  
 

= 22/7 x 42 

 
= 132 cm  

 

Untuk luas ¼, ½, ¾ lingkaran dapat dilakukan dengan cara mengalikan 

luas lingkaran dengan bilangan tersebut (¼, ½, ¾). 

 
 

 

B.  Kerangka Konseptual 
 

Proses belajar terjadi apabila beberapa tahap – tahapan. Sehingga terjadi 

stimulus dan respon sehingga menghasilkan perkembangan kognitif secara tahap 

operasional formal. Guru seharusnya memahami tahap – tahap perkembangan 

kognitif pada muridnya agar dalam merancang dan melaksanakan proses 

pembelajarannya sesuai atau tidak sesuai dengan tahap – tahap tersebut. 

Pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan namun tidak sesuai dengan 

kemampuan siswa dan karakteristik siswa, maka tidak ada nada maknanya bagi 

siswa. 

 

Belajar matematika merupakan suatu proses yang harus didasari dengan 

pemahaman konsep sehingga matematika menjadi mudah untuk dipahami dan 

disenangi siswa. Proses ini mungkin lebih berhasil jika pelaksanaan proses belajar 

mengajar digunakan dengan Model Pembelajaran Treffinger. Karena ada tahap – 

tahap yang harus dicapai siswa dalam perkembangan proses belajar yang akan 

diterimanya. 
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Jadi mengajar kepada siswa kelas VIII MTs.Islamiyah Sunggal dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Treffinger ini dapat diiringi dengan belajar 

kelompok saling bekerja sama dan berdiskusi untuk menyelesaikan masalah, 

dengan demikian tujuan yang diharapkan akan tercapai. 

 

C.  Hipotesis Tindakan 

 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang 

dipekirakan benar atau tidaknya, semua itu harus membutuhkan pembuktian atas 

kebenarannya. 

 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka hipotess yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah kreativitas belajar matematika siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Treffinger lebih tinggi dibanding dengan 

kreativitas belajar matematika siswa yang diajarkan dengan metode konvensional. 



 
BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

A.  Lokasi danWaktu Penelitian 

 
1. Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakam di MTs.Islamiyah Sunggal. Tahun 

 
Pembelajaran 2016 – 2017. 

 

2. WaktuPenelitian 

 
Ada pun waktu yang diperlukan dalam penelitian ini sejak Januari 2017 . 

 
 
 
 

B.  Populasi dan Sampel 

 
1. Populasi 

 

Menurut Sudjana (2002:6) Populasi adalah semua totalitas semua nilai 

yang mungkin baik hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif dari 

karateristik tertentu menjadi sekumpulan objek yang lengkap dan jelas. 

 
Maka menurut pendapat diatas yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

seluruh siswa kelas VIII MTs.Islamiyah Sunggal yang terdaftar pada tahun ajaran 

2016-2017. 

 
2. Sampel 

 

Sugiono (2011:62) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki populasi. Teknik yang peneliti gunakan dalam 

pengambilan sampel penelitian ini adalah observasi dalam kelas VIII-A 

sebanyak 35 siswa sebagai kelas eksperimen (yang dalam pembelajarannya 

menggunakan model Treffinger) dan kelas VIII-B sebanyak 35 siswa sebagai 
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kelas kontrol (yang dalam pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran konvesional). 

 

 

C.  Variabel Penelitian 

 

Variabel merupakan yang mempengaruhi dan dipengaruhi. Sugiono 

 

(2011 2) berpendapat bahwa “Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.’’ 

Data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitan ini berhubungan 

dengan variabel yang akan diteliti. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 

 

4. X 1 : Kreativitas belajar matematika menggunakan model Treffinger. 
 
 

5. X 2 : Kreativitas belajar menggunakan Model Konvensional. 
 
 
 
 
 

D.  Instrumen Penelitian 

 

Instrumen adalah alat pengumpulan data, merupakan hal yang sangat 

penting dalam proses penelitian. Maka pengumpulan data yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini dengan menggunakan: 

 
1. Observasi 

 

Arikunto (2012:45) menyatakan pengamatan atau observasi suatu teknik 

yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan 

secara sistematis. Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap 

seluruh kegiatan dan perubahan terjadi pada saat dilakukannya proses belajar 

mengajar. Pengumpulan data sewaktu proses belajar mengajar berlangsung selain 
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dilakukan peneliti, bantuan dari guru matematika dikelas juga dibutuhkan. 

 

Adapun peranannya sebagai observer yaitu mengamati aktivitas pengajaran 

 

berpedoman pada lembar observasi yang telah disiapkan. Observasi ini 

 

dilaksanakan  pada  saat  pembelajaran  sedang  berlangsung  dan  hasil  observasi 

 

tersebut diserahkan pada teneliti untuk dianalisa untuk mengetahui sejauh mana 

 

ketercapaian pembelajaran. Hasil observasi kemudian dianalisa. 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Lembar Observasi Kreativitas Siswa  
 
 

No Indikator  
 
 

5. Rasa ingin 

tahu 
 
 
 
 

 

7. Tekun dan 

tidak mudah 

bosan 
 
 
 

 

E. Kaya akan 

inisiatif 

 
 
 
 

 

F. Tidak 

kehabisan akal 

dalam 

memecahkan 

masalah 
 

G. Kritis terhadap 

pendapat 
 

 

Instrumen 
1 2 3 4 5  

 

6. Selalu tendorong untuk mengetahui lebih 

banyak pertanyaan 

 
7. Mengajukan pertanyaan  

 

2. Meminta kembali penjelasan yang kurang 

jelas. 

 
3. Tidak mudan bosan menerima tugas 

dari guru 
  
c. Dapat mencetuskan pendapatnya setelah 

pelajaran dijelaskan. 

 
d. Memiliki ide atau pendapat yang berbeda 

dengan orang lain 
  
3. Memberikan jawaban atau pertanyaan 

guru. 

 
4. Mencari alternalif pemecahan masalah 

untuk menyelesaikan masalah. 

 

 Tanggap akan pendapat yang dikemukan 

orang lain. 

 
 Tidak mudah terpengaruh terhadap 

pendapat otoritas. 
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E. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk mengelolah data yang diperoleh dari 

penelitian mendapatkan pertanggung jawaban kebenarannya. Teknik analisa data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
c. Deskripsi Data 

 

4. Menghitung rata-rata skor  
 

Menghitung rata-rata hitung masing-masing variabel dengan rumus 
= ∑ 

∑ (Sudjana, 2005: 67) 

 

c. Menghitung Standard Deviasi  
 

Standard deviasi dapat dicari dengan rumus 

= 
∑ 

(  (∑) 

) (Sudjana, 2002: 95)  
5. Uji Hipotesis kreativitas siswa 

 

c. Uji-t 

 

Uji komperatif dua sampel dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata (mean) secara signifikan antara dua populasi dengan melihat 

rata-rata dua sampelnya dengan taraf signifikan 0,05. Uji komparatif dua sampel 

dilakukan terhadap data observasi.pengujinnya dilakukan dengan uji-t. rumusnya 

adalah sebagai berikut: 

 
= Sugiono (2015:273 
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Ho :µ 1 = µ 2 : Tidak ada perbedaan (ada kesamaan) kreativitas belajar matematika 

 

yang diajarkan menerapkan model Treffinger dengan kreativitas 

belajar matematika sebelum menerapkan model Treffinger. 

Ha :µ 1 = µ 2 :  Ada perbedaan (tidak ada kesamaan) kreativitas belajar matematika 

 

yang diajarkan menerapkan model Treffinger dengan kreativitas 

belajar matematika yang diajarkan sebelum menerapkan model 

pembelajaran Treffinger. 

 
Dimana :  

 

x1 = rata-rata siswa sebelum menggunakan model Treffinger 

 

x2   rata-rata siswa menggunakan model Treffinger  
 

S1  simpangan baku sebelum menggunakan model Treffinger 
 

S2  simpangan baku menggunakan model Treffinger 

 

S1
2
   varians skor sebelum menggunakan model Treffinger 

 

S 2
2
   varians skor menggunakan model Treffinger 

 

n1   banyak siswa sebelum menggunakan model Treffinger 

 

n2   banyak siswa menggunakan model Treffinger 

 

r  korelasi antara model Treffinger dan model konvensional 

 

untuk mencari konvensional korelasi produk momen person digunakan rumus: 
 

r 

n x1 x2  ( x1 )( x2 )   

n x12    x1 2
 n x22    x2 2 

  

Harga thitung  dibandingkan dengan harga ttabel yang diperoleh dari daftar 
 

distribusi t. criteria pengujiannya adalah terima Ha jika thitung < ttabel dimana 

taraf nyata α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2 
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Selanjutnya criteria pengambilan keputusan untuk pengujian data tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Ho : - thitung ≥ ttabel ≥ thitung 

 

Ha : - thitung < ttabel < thitung 

 

Sesuai dengan criteria pengujian, jika - thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak yang berarti 
 

kreativitas belajar kedua kelompok sama. Namun jika  - thitung <ttabel maka Ho 

 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti kreativitas belajar model Treffinger lebih 

baik dibanding dengan model konvensional. 



 
 
 
 

BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 
 
 

A.  Deskripsi Hasil Penelitian 

 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yang saling bebas. Data variabel yang 

pertama diperoleh dari kreativitas belajar menggunakan model Treffinger (x1) dan 

data variabel kedua diperoleh dari kreativitas belajar menggunakan model 

konvensional  (x2).  Dalam  penelittian  ini  pengumpulan  data  diperoleh  dengan 

 
metode observasi dan tes terhadap kreativitas belajar siswa pada pembelajaran sub 

pokok Lingkaran siswa kelas VIII-A dan VIII-B MTs.Islamiyah Sunggal tahun 

pelajaran2016/2017. 

 
Untuk menganalisis pengaruh model Treffinger terhadap kreativitas 

belajar matematika pada siswa MTs.Islamiyah Sunggal T.P 2016/2017, penulis 

melakukan pengumpulan data dengan melakukan sistem belajar mengajar dengan 

menggunakan model Treffinger pada pokok bahasan Lingkaran, juga dengan 

mengumpulkan data yang dilakukan observasi dari indicator kreativitas belajar 

matematika menggunakan modl Treffinger pada siswa MTs.Islamiyah Sunggal 

T.P 2016/2017. 

 
Penelitian ini berlangsung dikelas VIII-A dan VIII-B di MTs.Islamiyah 

Sunggal T.P 2016/2017 dengan dua kali pertemuan. 

 
Data kreativitas belajar siswa diperoleh oleh peneliti dengan 

mengobservasi 100 aspek untuk menilai kreativitas siswa selama kegiatan belajar 

pembelajaran dengan menggunakan model Treffinger dengan materi Lingkaran. 
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Hasil penilaian tersebut akan menunjukkan apakah kreativitas belajar matematika 

diterima atau ditolak dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Data hasil 

kreativitas belajar paada siswa kelas VIII Mts.Islamiyah Sunggal T.P 2016/2017 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 
3. Deskripsi Data Penilaian Observasi Kreativitas Belajar Siswa 

 

Setelah data terkumpul, maka data tersebut selanjutnya dianalisis 

kreativitas belajar matematika siswa. Untuk mempermudah perhitungan, maka 

penulis mengelola data dengan bantuan Microsoft Excel 2007. Secara singkat 

dapat dinyatakan bahwa deskripsi data ini menggunakan informasi tentang mean, 

minimum, maksimum, simpangan baku, dan varian. Adapun data hasil penelitian 

kreativitas belajar matematika siswa pada pokok bahasan lingkaran adalah 

sebagai berikut: 

 
Tabel 4.1 

Deskriptif Data Untuk Kelas Eksperimen Pertemuan I  
 

 Statistik Dasar Observasi  

 N 10   

 Mean 124,27   

 Simpangan Baku 72,63   

 Varian 2901,97   

 Minimum 126   

 Maksimum 142   

 Sum 1376   

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa harga ( 
 ) observasi variabel 

  

x1= 124.27, simpangan baku ( s ) test variabel x1 = 72.63, skor terendah = 

126, dan tertinggi = 142 
 

Tabel 4.2 

Deskriptif Data Untuk Kelas Eksperimen Pertemuan 2  
 

Statistik Dasar Observasi 
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 N 8  

 Mean 132.75  

 Simpangan Baku 80.32  

 Varian 2901.97  

 Minimum 126  

 Maksimum 140  

 Sum 1062  

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa harga ( 
 ) observasi variabel 

 
x1= 132.75, simpangan baku ( s ) test variabel x1 = 80.53, skor terendah = 126, 

 

dan tertinggi = 140 

 

Tabel 4.3 

Ringkasan Deskripsi Data Setiap Variabel   

Statistik Dasar 
Observasi 

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua  

N 10 8 

Mean 124,27 132.75 

Simpangan Baku 72,63 80.32 

Varian 2901,97 2901.97 

Minimum 126 126 

Maksimum 142 140 
 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan dari keseluruhan data tersebut 

 

rata-rata skor observasi dalam kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan 

 

rata-rata skor observasi kelas kontrol. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 4.4 

Deskriptif Data Untuk Kelas Kontrol Pertemuan 1  

 

Statistik Dasar  
N  
Mean  
Simpangan Baku  
Varian  

 

Observasi  
10  
112.9  
77.62  
2207.12  
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 Minimum 99  

 Maksimum 122  

 Sum 1129  

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa harga ( 
 ) observasi variabel 

 
x1= 112.9, simpangan baku ( s ) test variabel x1 = 77.62, skor terendah = 99, dan 

 

tertinggi = 122 
 
 
 
 

Tabel 4.5 

Deskriptif Data Untuk Kelas Kontrol Pertemuan 2  
 

 Statistik Dasar Observasi  

 N 10   

 Mean 114.7   

 Simpangan Baku 78.80   

 Varian 2207.12   

 Minimum 70   

 Maksimum 129   

 Sum 1147   

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa harga ( 
 ) observasi variabel 

  
x1= 114.7, simpangan baku ( s ) test variabel x1 = 78.80, skor terendah = 70, dan 

 

tertinggi = 129 
 
 
 
 
 

 

Tabel 4.6 

Ringkasan Deskripsi Data Setiap Variabel   

Statistik Dasar 
Observasi 

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua  

N 10 10 

Mean 112.9 114.7 

Simpangan Baku 77.62 78.80 

Varian 2207.12 2207.12 

Minimum 99 70 

Maksimum 122 129 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan dari keseluruhan data 

tersebut rata-rata skor observasi dalam kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan rata-rata skor observasi kelas kontrol. 

 
6. Uji Hipotesis  

 

Untuk menguji hipotesis uji-t dengan hipotesis Ho   = dan Ho   ≠ X1 

adalah rata-rata kreativitas belajar matematika siswa sebelum menerapkan 

model  Treffinger  kelas  eksperimen  dan  X2  adalah  rata-rata  kreativitas  belajar 

 

matematika kelas control maka rumus uji-t yang digunakan adalah uji t 

 

  

t = 

         X 1 X 2           

  

 

         



     



     


   

2 

  

S 2 

  

S 
1 

 

S 
2 

 

     S       

     1    2   2r         
                    

     n1 n2     n   n 

2 

 

                 1      

Diketahui:                       

  

= 124.27 

                        

 
X

 1                         

X2 = 112.29                          
 

S1 = (72.63)
2
 = 5275.11 

 

S2 = (77.62)
2
 = 6024.86 

 

N1 = 10 
 

N2 = 10 

 

n1   3.16   

 n2   3.16 



30 
 
 
 
 
 

x1 x2 

  n x1 x2    x1  x2 
              

 

n x12   x1 2
 n x22    x2 2

     

x1 x2 

   10119086 13671062
              

 

10222633 13672 10186149 10622     

x1 x2 

   1190.86  1451.75 

              

              

 

2226330  18686891861490  1127844    

x1 x2 

260.89          

              

              

 

357641733646    

x1 x2 

260.89            

              

              

262381889 
          

             

x x 
 


260.89 
 

           

2 

            

1  

16.19 
            

               

x1 x2  1.29             
 

Setelah diketahui r nya maka nilai yang telah diketahui kita 

masukkan ke dalam rumus t. 

 

Karna harga ttabel tidak ada dalam distribusi t maka, untuk mencapai harga 

pada taraf signifikan α = 0.05 dengan (dk) = n1 + n2 -2 = (35+35-2) = 68 

 

berada diantara dk = 60 dan dk = 120 maka ttabel dihitung dengan interpolasi 
 

linier yaitu: 
 
 
 
 
 

 

ttabel – t(0.05)(68)= t(0.05)(60)= 2.00(tmin)  
 

t(0.05)(120)= 1.98(tmax) 

 

 

ttabel 



6. = tmin – (tmin- tmax) 
 
 

I = 2.00 – (2.00 – 1.98) 

 

I = 2.00 – ( 0.02)(0.1333) 
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I = 2.00 – 0.00266 

 

I = 1.997 
 

Dari perhitungan harga thitung kreativitas belajar matematika 

 

MTs.Islamiyah Sunggal dipengaruhi oleh model Treffinger. Pertama-tama 

pembelajaran dilakukan tanpa menerapkan model Treffinger dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah pembelajaran Treffinger dapat meningkatkan krativitas 

belajar matematika. 

 
Untuk kreativitas belajar matematika kelas eksperimen dan kontrol yang 

dihasilkan adalah terdapat pada ttabel = 1.997 dan thitung = 0.629. nilai thitung menjadi 

 

0.629<1.997 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti di kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding nilai kelas kontrol. 

 
8. Uji Hipotesis I 

 

Untuk kreativitas belajar matematika di kelas eksperimen dan di kelas 

control adalah hasil dari uji t komparatif dua sampel (uji dua pihak) < nilai ttabel 

 

yaitu 0.629<1.997 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti model 

Treffinger efektif digunakan dalam pembelajaran. 

 

 

H. Uji Hipotesis II 

 

Untuk kreativitas belajar matematika di kelas eksperimen dan di kelas  
 

kontrol adalah hasil dari uji t komparatif dua sampel (uji−dua pihak) sebesar 

0.629makax>xkarenapadaperhitungandiatasmenghasilkan 2         1                                                                                                nilai 

negative, sehingga ada peningkatan rata-rata nilai siswa, dimna nilai di kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis yang dapat dilihat dari 

lampiran diperoleh bahwa hasil observasi di kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas control. Rata-rata skor kreativitas belajar siswa yang 

diperoleh di kelas eksperimen adalah 132.75 dan simpangan baku 80.32. 

sedangkan rata-rata skor kreativitas belajar matematika di kelas control adalah 

112.9 dan simpangan baku adalah 77.62. 

 
Berdasarkan perhitungan uji t komparatif dua sampel (uji dua pihak) < nilai 

ttabel yaitu 0.629 < 1.997 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dan hasil dari 

uji t komparatif dua sampel (uji dua− pihak) < nilai ttabel yaitu 0.629 maka x2 > x1  
karena pada perhitungan diatas menghasilkan nilai rendah sehingga ada 

peningkatan rata-rata nilai siswa, dimana nilai di kelas eksperimen leih tinggi 

dibanding kelas kontrol. 

 

Dengan demikian model pembelajaran Treffinger dapat digunakan pada 

proses pembelajaran matematika pada pokok bahasan lingkaran dan dapat 

dijadikan salah satu alternatif kreativitas belajar matematika pada pokok bahasan 

lingkaran di sekolah MTs.Islamiyah Sunggal T.P 2016/2017. 



 
 
 
 

BAB V 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

 
7. Adanya peningkatan hasil belajar matematika menggunakan model 

pembelajaran Treffinger terhadap kreativitas belajar matematika siswa Mts.Islamiyah 

Sunggal. 

 
8. Pembelajaran dengan menerapkan model Treffinger diterapkan sebagai salah 

satu alternative dalam mengajar karena dapat meningkatkan kreativitas belajar 

matematika. Sesuai dengan hasil yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu 

kreativitas belajar matematika siswa kelas VIII pada materi lingkaran. 

 
9. Kreativitas siswa terhadap materi pembelajaran meningkat. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan kreativitas belajar dari hasil observasi siswa di kelas control rata-rata 

skor kreativitas siswa adalah 112.9 dan simpangan baku adalah 77.62. Kemudian di kelas 

eksperimen rata-rata skor kreativitas belajar siswa adalah 132.75 dan simpangan baku 

adalah 124.27. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran yang mungkin bermanfaat bagi pembaca, sebagai calon guru, 

diantaranya sebagai berikut: 

 
7. Kepada guru bidang studi matematika diharaokan dapat menerapkan model 

Treffinger dalam pembelajaran, karena dari penelitian dengan model Treffinger ini siswa 

lebih semangat dan mereka termotivasi untuk terus belajar dan berusaha memperbaiki 

keterlambatan nya dalam mengikuti pelajaran, sehingga mereka mampu untuk belajar 

mandiri. 

 
8. Kepada para peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini, diharapkan untuk 

dapat mengambil sampel yang lebih besar dari peneliti dalam waktu yang lebih lama 

sehingga hasil penelitian lebih akurat. 
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Kelas/Semester 
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10. Indikator Rasa Ingin Tahu 

 
1.  Selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak pernyataan  

 

Kreativitas Siswa  Skor 

   

Siswa tidak mau tahu sama sekali mengenai pertanyaan 1 

   

Siswa  mau  tahu  banyak  pertanyaan  yang  tidak  sama  sesuai 2 

dengan materi  

   

Siswa mampu membuat pertanyaan 3 

   

Siswa terus-menerus membuat pertanyaan sesuai materi 4 

   

Siswa mampu membuat pertanyaan sesuai materi dengan kreatif 5 

   
 
 

 

2. Mengajukan Pertanyaan  
 
 

 

Kreativitas Siswa  Skor 

   

Tidak pernah bertanya sama sekali 1 

   

Mau bertanya  tapi tidak sesuai materi 2 

   

Mampu  untuk  mengajukan  pertanyaan  sesuai  materi  tetapi 3 

   
 



 
 
 
 

bahasan nya kurang pas   

   

Mampu mengajukan pertanyaan sesuai materi 4 

   

Mampu mengajukan pertanyaan sesuai materi dan sangat kreatif 5 

dalam bertanya  

   
 
 

 

B.   Indikator Tekun dan Tidak Mudah Bosan  

3.  Meminta kembali penjelasan yang kurang jelas  

   

 Kreativitas Siswa Skor 

   

 Tidak pernah meminta penjelasan kembali yang kurang jelas 1 

   

 Meminta penjelasan kembali tetapi tidak mengenai materi 2 

   

 Meminta penjelasan kembali sesuai materi 3 

   

 Sering meminta penjelasasn kembali sesuai materi 4 

   

 Sangat  semangat  untuk  meminta  penjelasan  kembali  sesuai 5 

 materi yang diajarkan  

   
 
 

 

4.  Tidak Mudah Bosan Menerima Tugas Dari Guru  

   

 Kreativitas Siswa Skor 

   

 Siswa mengeluh dan merasa bosan ketika diberi tugas 1 

   

 Siswa merasa bosan ketika diberi tugas 2 

   

 Mau menerima tetapi tidak diselesaikan 3 

   

 Menerima tugas yang diberikan oleh guru 4 

   

 Menerima tugas yang diberikan oleh guru dan di selesaikn susiai 5 

   
 



 
 
 

 

dengan yang diajarkan  
 
 
 
 

9. Indikator Kaya Akan Inisiatif 

 
5.  Dapat mencetuskan pendapatnya setelah pelejaran selesai dijelaskan  

 

Kreativitas Siswa  Skor 

   

Tidak pernah ada inisiatif untuk memberikan pendapat 1 

   

Mau mencetuskan pendapatnya tetapi tidak sesuai materi 2 

   

Mampu mencetuskan pendapatnya walaupun bahasa nya kurang 3 

baku  

   

Mampu mencetuskan pendapatnya sesuai materi dengan bahasa 4 

yang bagus  

   

Selalu mampu mencetuskan pendapatnya sesuai materi dengan 5 

bahasa yang bagus  

   
 
 

 

6.  Memiliki ide atau pendapat yang berbeda dengan orang  

   

 Kreativitas Siswa Skor 

   

 Tidak memiliki ide atau pun pendapat sama sekali 1 

   

 Memiliki ide dan pendapat tetapi sedikit menyerupai teman nya 2 

   

 Ide dan pendapat yang dimiliki berbeda dengan orang lain 3 

   

 Mempunyai ide dan pendapat yang sangat kreatif 4 

   

 Mempunyai  ide  dan  pendapat  yang  sangat  kreatif  dan  sesuai 5 

 materi  

   
 



 
 
 

 

9. Indikator Tidak Kehabisan Akal Dalam Memecahkan 

Masalah 7. Memberikan jawaban atas pertanyaan guru 

 
Kreativitas Siswa  

 

Tidak pernah memberikan jawaban atas pertanyaan guru  
 

Mau memberikan jawaban tetapi tidak sesuai dengan materi  
 

Mau mencari jawaban tetapi hsil dari teman nya  
 

Mau memberikan jawaban atas pertanyaan nya walaupun 

bahasanya kurang baku 

  
Mampu memberikan jawaban yang diberikan oleh guru sesuai 

dengan materi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Skor  
 

1  
 

2  
 

3  
 

4  
 
 
 
 

5  

 

 

8. Mencari alternative pemecahan masalah untuk menyelesaikan masalah  
 

Kreativitas Siswa  Skor 

   

Tidak mau tahu tentang adanya masalah 1 

   

Mau  tahu  alternative  pemecahan  masalah  tetapi  tidak  sesuai 2 

materi  

   

Mau tahu alternative pemecahan masalah tetapi sesuai materi 3 

   

Mau  mencari  tahu  alternatif  pemecahan  untuk  menyelesaikan 4 

suatu masalah  

   

Memberikan alternative dalam pemecahan suatu masalah sesuai 5 

materi dan sangat kreatif dalam menyelesaikan nya  

   
 



 
 
 
 

I. Indikator Kritis Terhadap Pendapat 

 
9.  Tanggap akan pendapat yang akan dikemukakan oleh orang lain  

 

Kreativitas Siswa  Skor 

   

Tidak pernah tanggap akan pendapat orang lain 1 

   

Tanggap akan pendapat orang lain walaupun tidak nyambung 2 

   

Tanggap akan pendapat orang lain 3 

   

Tanggap akan pendapat orang lain dan member saran 4 

   

Sangat tanggap sekali akan pendapat orang lain dengan bijak 5 

   
 
 

 

10. Tidak mudah terpengaruh terhadap otoritas  

   

 Kreativitas Siswa Skor 

   

 Sangat mudah terpengaruh terhadap pendapat otoritas 1 

   

 Selalu mudah terpengaruh terhadap pendapat otoritas 2 

   

 Mudah terpengaruh terhadap pendapat otoritas 3 

   

 Tidak mudah terpengaruh terhadap pendapat otoritas 4 

   

 Tidak pernah mudah terpengaruh terhadap pendapat otoritas 5 

   
 



 
 
 
 

Lampiran 3  
 
 

 

No Indikator  
 

8. Rasa ingin 

tahu 
 
 
 
 

 

4. Tekun dan 

tidak mudah 

bosan 
 
 
 

 

e. Kaya akan 

inisiatif 

 
 
 
 

 

f. Tidak 

kehabisan akal 

dalam 

memecahkan 

masalah 
 

g. Kritis terhadap 

pendapat 
 

 
 
 
 
 

 

Kisi-kisi Lembar Observasi Kreativitas Siswa  
5 

Instrumen 1   2    3 4  
 

5. Selalu tendorong untuk mengetahui lebih 

banyak pertanyaan 

 
6. Mengajukan pertanyaan  

 

d. Meminta kembali penjelasan yang kurang 

jelas. 

 
e. Tidak mudan bosan menerima tugas dari 

guru 
  
5. Dapat mencetuskan pendapatnya setelah 

pelajaran dijelaskan. 

 
6. Memiliki ide atau pendapat yang berbeda 

dengan orang lain 
  
d. Memberikan jawaban atau pertanyaan 

guru. 

 
e. Mencari alternalif pemecahan masalah 

untuk menyelesaikan masalah. 

 

 Tanggap akan pendapat yang dikemukan 

orang lain. 

 
 Tidak mudah terpengaruh terhadap 

pendapat otoritas. 

 



 
 
 
 

Lampiran 4    

Pertemuan 1    

    Hasil Observasi Kreativitas Kelas Eksperimen    

        
  

No 
 

Aspek yang diamati ∑ 
 

     
        

 1  Selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak pertanyaan 135  

        

 2  Mengajukan pertanyaan 138  

        

 3  Meminta kembali penjelasan yang kurang jelas 142  

        

 4  Tidak mudah bosan menerima tugas dari guru 131  

        

 5  Dapat mencetuskan pendapatnya setelah pelajaran dijelaskan 127  

        

 6  Memiliki ide atau pendapat yang berbeda dengan orang lain 136  

        

 7  Memberikan jawaban dari pertanyaan guru 131  

        

 8  Mencari alternative pemecahan masalah untuk menyelesaikan 134  

    masalah    

        

 9  Tanggap akan pendapat yang dikemukakan orang lain 126  

        

 10  Tidak mudah terpengaruh terhadap pendapat otoritas 135  

       

     124.27  

       

     1367  

        

    ∑fixi2 222633  
        

    S 72.63  

        

    S2 5275.11  

        
 



 
 
 
 

Lampiran 5    

Pertemuan 2    

    Hasil Observasi Kreativitas Kelas Eksperimen    

        
  

No 
 

Aspek yang diamati ∑ 
 

     
        

 1  Selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak pertanyaan 135  

        

 2  Mengajukan pertanyaan 138  

        

 3  Meminta kembali penjelasan yang kurang jelas 142  

        

 4  Tidak mudah bosan menerima tugas dari guru 131  

        

 5  Dapat mencetuskan pendapatnya setelah pelajaran dijelaskan 127  

        

 6  Memiliki ide atau pendapat yang berbeda dengan orang lain 136  

        

 7  Memberikan jawaban dari pertanyaan guru 131  

        

 8  Mencari alternative pemecahan masalah untuk menyelesaikan 134  

    masalah    

        

 9  Tanggap akan pendapat yang dikemukakan orang lain 126  

        

 10  Tidak mudah terpengaruh terhadap pendapat otoritas 140  

       

     132.75  

       

     1062  

        

    ∑fixi2 186149  
        

    S 80.32  

        

    S2 6451.30  

        
 



 
 
 
 

Lampiran 6    

Pertemuan 1    

    Hasil Observasi Kreativitas Kelas Kontrol    

        
  

No 
 

Aspek yang diamati ∑ 
 

     
        

 1  Selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak pertanyaan 122  

        

 2  Mengajukan pertanyaan 114  

        

 3  Meminta kembali penjelasan yang kurang jelas 108  

        

 4  Tidak mudah bosan menerima tugas dari guru 118  

        

 5  Dapat mencetuskan pendapatnya setelah pelajaran dijelaskan 117  

        

 6  Memiliki ide atau pendapat yang berbeda dengan orang lain 110  

        

 7  Memberikan jawaban dari pertanyaan guru 114  

        

 8  Mencari alternative pemecahan masalah untuk menyelesaikan 109  

    masalah    

        

 9  Tanggap akan pendapat yang dikemukakan orang lain 118  

        

 10  Tidak mudah terpengaruh terhadap pendapat otoritas 99  

       

     112.9  

       

     1129  

        

    ∑fixi2 181701  
        

    S 77.62  

        

    S2 6024.86  

        
 



 
 
 
 

Lampiran 7    

Pertemuan 2    

    Hasil Observasi Kreativitas Kelas Kontrol    

        
  

No 
 

Aspek yang diamati ∑ 
 

     
        

 1  Selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak pertanyaan 70  

        

 2  Mengajukan pertanyaan 126  

        

 3  Meminta kembali penjelasan yang kurang jelas 121  

        

 4  Tidak mudah bosan menerima tugas dari guru 118  

        

 5  Dapat mencetuskan pendapatnya setelah pelajaran dijelaskan 129  

        

 6  Memiliki ide atau pendapat yang berbeda dengan orang lain 113  

        

 7  Memberikan jawaban dari pertanyaan guru 118  

        

 8  Mencari alternative pemecahan masalah untuk menyelesaikan 125  

    masalah    

        

 9  Tanggap akan pendapat yang dikemukakan orang lain 114  

        

 10  Tidak mudah terpengaruh terhadap pendapat otoritas 113  

       

     114.7  

       

     1147  

        

    ∑fixi2 187451  
        

    S 78.80  

        

    S2 6209.44  

        
 



 
 
 
 

Lampiran 8 
 

Pertemuan 1 
 

Hasil Observasi Kreativitas Belajar 
 

Kelas VIII-A (Kelas Eksperimen)  
 

 

NO Nama Siswa 
    Instrumen     

x           

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    

1 Abdul Latief 3 4 5 3 3 4 4 5 3 4 38 

2 Abdul Muthi 4 4 5 5 3 4 3 3 4 5 38 

3 Akrizal Rifai 3 4 5 3 4 3 3 4 3 4 36 

4 Aprillia Anggreini 3 3 5 4 3 3 4 5 4 3 37 

5 Aqsal Maulana 4 4 3 4 5 4 5 4 3 3 39 

6 Ayu Anisa Fitri 5 3 5 4 4 5 5 4 2 5 42 

7 Azis 4 4 3 5 3 5 4 5 3 5 41 

8 Deni Ilyas Fitri 3 5 5 3 4 4 3 4 3 4 38 

9 Dhea Azhari 4 4 4 3 5 3 4 3 3 5 38 

10 Dinda Puspita 5 5 3 4 5 4 5 4 3 4 42 

11 Dio Fadriansyah 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 34 

12 Fahmy Rahmadani 3 4 5 4 3 3 3 3 4 5 37 

13 Fauzan Hanif 4 3 4 5 4 3 5 4 3 3 38 

14 Hijrina Arfa 3 4 5 3 3 4 4 4 5 5 40 

15 Imam Haris 5 4 3 3 3 4 5 4 3 3 37 

16 M. Aldy 4 3 4 4 4 5 3 4 5 3 39 

17 M. Irza Firmansyah 4 5 3 4 3 4 3 5 3 4 38 

18 M. Ridho Aldy 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 41 

19 M. Rizky I 3 3 3 5 4 4 3 5 3 4 37 

20 M. Rizky II 3 2 3 4 3 5 4 3 4 5 36 

21 Muafi Ramadhan 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 39 

22 Nawa Shakira 3 4 5 3 4 4 4 3 4 3 37 

23 Nun Cahaya 4 5 3 4 4 3 4 5 5 5 42 

24 Nur Afika 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 42 

25 Nurul Anisa 3 4 5 3 3 4 2 4 3 5 36 

26 Putri Astika 4 4 4 3 5 2 4 4 3 3 36 

27 Raden Try Arya 3 5 3 3 4 5 3 2 3 4 34 

28 Ragil Sanjaya 3 3 4 2 3 4 5 3 4 5 36 

29 Rahma Fadila 5 4 3 4 3 4 3 2 5 4 37 

30 Reza Febryan 4 4 5 3 3 4 5 5 3 2 38 

31 Rini Novela 5 5 3 4 4 3 5 3 4 2 38 

32 Rizky Pratama 3 4 4 4 5 3 2 4 5 3 37 

33 Shabrina 4 4 5 5 4 4 2 4 4 2 38 

34 Safitri Ananda 4 4 5 4 3 3 4 3 2 5 37 
 



 
 
 
 

35 Wafa Naswya 5 5 4 4 3 5 4 3 3 3 39 

 JUMLAH 135 138 142 131 127 136 131 134 126 135   



 
 
 
 

Lampiran 9 
 

Pertemuan 2 
 

Hasil Observasi Kreativitas Belajar 
 

Kelas VIII-A (Kelas Eksperimen)  
 
 

 

NO Nama Siswa 
    Instrumen     

x 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    

1 Abdul Latief 3 4 5 3 3 4 4 5 3 4 38 

2 Abdul Muthi 4 4 5 5 3 4 3 3 4 5 38 

3 Akrizal Rifai 3 4 5 3 4 3 3 4 3 4 36 

4 Aprillia Anggreini 3 3 5 4 3 3 4 5 4 3 37 

5 Aqsal Maulana 4 4 3 4 5 4 5 4 3 3 39 

6 Ayu Anisa Fitri 5 3 5 4 4 5 5 4 2 5 42 

7 Azis 4 4 3 5 3 5 4 5 3 5 41 

8 Deni Ilyas Fitri 3 5 5 3 4 4 3 4 3 4 38 

9 Dhea Azhari 4 4 4 3 5 3 4 3 3 5 38 

10 Dinda Puspita 5 5 3 4 5 4 5 4 3 4 42 

11 Dio Fadriansyah 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 34 

12 Fahmy Rahmadani 3 4 5 4 3 3 3 3 4 5 37 

13 Fauzan Hanif 4 3 4 5 4 3 5 4 3 3 38 

14 Hijrina Arfa 3 4 5 3 3 4 4 4 5 5 40 

15 Imam Haris 5 4 3 3 3 4 5 4 3 3 37 

16 M. Aldy 4 3 4 4 4 5 3 4 5 3 39 

17 M. Irza Firmansyah 4 5 3 4 3 4 3 5 3 4 38 

18 M. Ridho Aldy 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 41 

19 M. Rizky I 3 3 3 5 4 4 3 5 3 4 37 

20 M. Rizky II 3 2 3 4 3 5 4 3 4 5 36 

21 Muafi Ramadhan 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 39 

22 Nawa Shakira 3 4 5 3 4 4 4 3 4 3 37 

23 Nun Cahaya 4 5 3 4 4 3 4 5 5 5 42 

24 Nur Afika 5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 42 

25 Nurul Anisa 3 4 5 3 3 4 2 4 3 5 36 

26 Putri Astika 4 4 4 3 5 2 4 4 3 3 36 

27 Raden Try Arya 3 5 3 3 4 5 3 2 3 4 34 

28 Ragil Sanjaya 5 4 5 4 2 3 4 3 4 2 36 

29 Rahma Fadila 5 5 4 2 4 5 3 3 4 2 37 

30 Reza Febryan 4 3 4 4 3 4 5 3 3 3 36 

31 Rini Novela 5 4 3 5 3 4 5 3 4 3 39 

32 Rizky Pratama 5 5 4 3 3 5 4 2 5 4 40 

33 Shabrina 4 4 4 5 3 5 4 3 3 2 37 
 



 
 
 
 

34 Safitri Ananda 4 3 3 5 4 4 3 4 5 4 39 

35 Wafa Naswya 4 4 3 5 4 3 2 4 5 5 39 

 JUMLAH 135 138 142 131 127 136 131 134 126 140  
 



 
 
 
 

Lampiran 10 
 

Pertemuan 1 
 

Hasil Observasi Kreativitas Belajar 
 

Kelas VIII-B (Kelas Kontrol)  
 

 

NO Nama Siswa 
    Instrumen     

X 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    

1 Adelia Putri 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 32 

2 Apriansyah 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 29 

3 Dedek Nursari 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 31 

4 Devi Hariani 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 31 

5 Elpriandi 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 31 

6 Joe Abi Manzu 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 31 

7 Junaidi 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 33 

8 Liza Putri 3 2 4 3 2 4 4 3 4 2 31 

9 M. Ryan Pratama 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 30 

10 M. Zidan Zordan 4 3 3 4 3 2 2 4 3 2 30 

11 M. Haikal Afandi 3 2 4 4 3 3 4 2 4 2 31 

12 M. Putra 2 4 2 4 3 3 4 4 2 2 30 

13 m. Ryaihan 4 3 2 3 3 4 5 4 5 3 36 

14 Nabila Aulia 4 5 2 3 4 2 5 4 3 3 35 

15 Nabila Zahara 3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 32 

16 Oktario 4 3 3 3 2 5 2 2 3 4 32 

17 Putri Fadila 3 4 2 5 4 4 3 2 5 2 34 

18 Putri Sania 2 3 4 5 3 3 4 2 4 4 34 

19 Reza Ananda 4 3 2 4 5 3 4 2 3 3 35 

20 Rezi Syaputra 5 2 2 3 3 4 4 5 3 2 33 

21 Ridwan Syaputra 4 3 3 4 2 3 3 2 2 5 31 

22 Rizky Fajar 5 4 4 3 4 3 2 3 4 4 36 

23 Ryan Frizi Winato 4 3 3 4 5 2 3 5 2 4 35 

24 Sarifah 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 33 

25 Sendy Ireno 3 4 5 4 3 3 2 4 5 2 35 

26 Siti Aisah 3 2 5 4 3 4 3 3 4 3 34 

27 Sultan Aldryansya 3 4 5 4 3 2 3 5 2 2 34 

28 Suprianto 4 5 3 3 4 3 4 2 3 3 34 

29 Vivi Widya sari 4 3 4 3 4 2 3 4 2 2 31 

30 Widya Sari 2 4 3 3 2 3 4 2 3 4 30 

31 Widya Suma 3 4 2 2 3 4 2 5 4 3 32 

32 Wulanda Sari 5 3 3 3 4 2 4 3 3 3 33 

33 Yoga Wira Suma 4 3 2 4 5 2 4 3 3 3 33 

34 Deri Syaputra 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 31 
 



 
 
 
 

35 Agung Prana S 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 32 

 JUMLAH 122 114 108 118 117 110 114 109 118 99   



 
 
 
 

Lampiran 11 
 

Pertemuan 2 
 

Hasil Observasi Kreativitas Belajar 
 

   Kelas VIII-B (Kelas Kontrol)      

               

NO Nama Siswa 
      Instrumen     

X 
1 

  

2 3 4 5 6 7 8 9 10      

1 Adelia Putri 2   3 4 4 3 3 3 5 3 3 33 

2 Apriansyah 4   3 5 3 4 2 3 4 3 4 35 

3 Dedek Nursari 3   4 4 3 4 3 5 2 3 4 35 

4 Devi Hariani 2   3 3 3 4 4 3 4 3 3 31 

5 Elpriandi 3   3 3 4 5 4 3 4 2 4 35 

6 Joe Abi Manzu 3   4 3 3 3 3 3 3 4 4 33 

7 Junaidi 5   3 4 3 3 4 3 4 3 4 36 

8 Liza Putri 4   4 3 4 4 3 3 3 3 4 36 

9 M. Ryan Pratama 3   2 3 3 4 4 4 5 4 3 35 

10 M. Zidan Zordan 3   4 4 3 5 3 3 3 3 2 33 

11 M. Haikal Afandi 4   4 3 3 4 4 5 4 4 2 37 

12 M. Putra 5   3 4 4 3 3 2 5 4 2 35 

13 M. Ryaihan 3   3 4 3 5 3 3 2 5 3 34 

14 Nabila Aulia 4   4 3 4 4 3 3 3 4 4 36 

15 Nabila Zahara 5   5 4 3 3 2 4 3 3 4 36 

16 Oktario 2   3 4 5 3 3 4 5 2 4 35 

17 Putri Fadila 3   2 4 5 4 4 4 4 3 4 37 

18 Putri Sania 4   4 3 2 4 5 2 3 4 3 34 

19 Reza Ananda 5   5 4 3 4 2 3 3 3 4 36 

20 Rezi Syaputra 5   4 3 3 3 4 4 5 4 3 38 

21 Ridwan Syaputra 4   3 4 3 4 3 2 3 3 4 33 

22 Rizky Fajar 3   5 4 3 4 5 3 5 4 3 38 

23 Ryan Frizi Winato 2   4 3 3 3 4 4 4 3 3 33 

24 Sarifah 3   3 4 4 4 2 3 3 4 4 34 

25 Sendy Ireno 5   3 3 3 3 3 4 3 4 3 34 

26 Siti Aisah 5   4 2 4 4 3 4 4 4 3 37 

27 Sultan Aldryansya 3   4 5 3 4 2 5 2 3 2 33 

28 Suprianto 4   3 2 3 4 5 3 2 4 4 34 

29 Vivi Widya sari 5   4 3 3 4 2 3 4 5 2 35 

30 Widya Sari 3   4 5 4 3 2 4 4 2 3 34 

31 Widya Suma 3   4 2 3 4 5 3 2 2 3 33 

32 Wulanda Sari 4   3 3 3 4 3 5 3 2 2 32 

33 Yoga Wira Suma 5   4 3 4 2 3 3 4 2 2 32 

34 Deri Syaputra 3   4 3 2 2 3 2 4 3 5 31  



 
 
 
 

35 Agung Prana S 3 4 3 5 4 2 3 4 2 2 32 

 JUMLAH 70 126 121 118 129 113 118 125 114 113   



 
 
 
 

 Lampiran 12          

 Pertemuan 1          

   Hasil Observasi Kelas Eksperimen    

           
 

Xi 
 

Fi Xi
2 

 

FiXi FiXi
2 

 

      
           

 126  1 15876  126 15876  

           

 127  1 16129  127 16129  

           

 131  2 17161  262 68644  

           

 132  1 17424  132 17424  

           

 134  1 17956  134 17956  

           

 135  2 18225  170 28900  

           

 136  1 18496  136 18496  

           

 138  1 19044  138 19044  

           

 142  1 20164  142 20164  

           

 ∑  11 160475  1367 222633  
            

Berdasarkan tabel diatas dapat dicari harga mean (   )dan simpangan baku 
(S) dan hasil observasi (X2) 



 
 

 

 FiXi
6. 

   Fi
 

 

 1367  
11  

 124.27
 

    

s 
n FiXi2   FiXi2 

 

n  n 1
 

    

 11222633 136722
 

1111 1

 2448963 1868689 

1110

 2448963 1868689  

110 
 

 580274 
 110

 5275.21
 72.63 



 
 
 
 

 Lampiran 13             

 Pertemuan 2             

    Hasil Observasi Kelas Eksperimen     

               
 

Xi 
  

Fi Xi
2 

 

FiXi FiXi
2 

 

           
                

 126   1  15876    126  15876  

                

 127   1  16129    127  16129  

                

 131   2  17161    262  68644  

                

 134   1  17956    134  17956  

                

 135   1  18225    135  28900  

                

 138   1  19044    138  19044  

                

 140   1  19600    140  19600  

                

 ∑   8  123991    1062  186149  
               

 Berdasarkan tabel diatas dapat dicari harga mean ( 
 )dan simpangan baku (S) dan 

 

 hasil observasi (X2)              



 
 

 

 FiXi
c.     Fi

 
 

 1062  
8  

 132 .75
 

          

s 
   n  FiXi  2   FiXi  2 

 
    

n  n  1 
 

      
      

 

 


 8 186149   6020  2 

  

8 8  1 
 

  
   

 

 


1489192  1127844  

    

8 7 
 

 

      
   

 

 


1489192  1127844  

    

56 
     

           

 361348  

56 
 

 6452  .64


 80 .32 



 
 
 
 

 Lampiran 14          

 Pertemuan 1          

   Hasil Observasi Kelas Kontrol    

           
 

Xi 
 

Fi Xi
2 

 

FiXi FiXi
2 

 

      
           

 99  1 9801  99 9801  

           

 108  1 11664  108 11664  

           

 109  1 11881  109 11881  

           

 110  1 12100  110 12100  

           

 114  2 12996  228 51984  

           

 117  1 13689  117 13689  

           

 118  2 13924  236 55696  

           

 122  1 14884  122 14884  

           

 ∑  10 100934  1129 181701  
            

Berdasarkan tabel diatas dapat dicari harga mean (   )dan simpangan baku 
(S) dan hasil observasi (X2) 



 
 

 

 FiXi
x    Fi

 
 

 1129  
10  

 112.9
 

    

s 
n FiXi2   FiXi2 

 

n  n 1
 

    

 10181701 11292
 

1010 1

 1817010 1274641 

109

 1817010 1274641  

90 
 

 542369 
 90

 6026.32
 77.62 



 
 
 
 

 Lampiran 15          

 Pertemuan 2          

   Hasil Observasi Kelas Kontrol    

           
 

Xi 
 

Fi Xi
2 

 

FiXi FiXi
2 

 

      
           

 70  1 4900  70 4900  

           

 113  2 12769  226 51076  

           

 114  1 12996  114 12996  

           

 118  2 13924  236 55696  

           

 121  1 14641  121 14641  

           

 125  1 15625  125 15625  

           

 126  1 15876  126 15876  

           

 129  1 16641  129 16641  

           

 ∑  10 107372  1147 187451  
            

Berdasarkan tabel diatas dapat dicari harga mean (   )dan simpangan baku 
(S) dan hasil observasi (X2) 



 
 

 

 FiXi
x    Fi

 
 

 1147  
10  

 114.7
 

    

s 
n FiXi2   FiXi2 

 

n  n 1
 

    

 10187451 11472
 

1010 1

 1874510 1315609 

109

 1874510 1315609  

90 
 

 558901 
 90

 6210.01
 78.80 



 
 
 
 

Lampiran 16 

 

a. Menentukan korelasi hubungan kelas eksperimen dan 

control Diketahui : 

 X 1 X 2   119086
 X 1   1367
 X 2   1062
 X 1

2
   222633

 X 2
2
   186149

 

N  10 

 

Maka nilai diatas dimasukkan ke rumus korelasi sebagai berikut: 
 

x1 x2 
  n x1 x2    x1  x2 
               

 

n x12   

x
1 2 n x22    x2 2     

x1 x2 
  10119086 13671062
               

 

1022263313672
 1018614910622

     

x1 x2 
   1090.86 1451.75 
               

               

 

2226330 18686891861490 1127844    

x1 x2 
260.89           

               

               

 

357641733646    

x1 x2 
260.89             

               

               

262381889 
           

              

x x   260.89              
2 

             

1  16.19              
                

x1 x2  1.29              



 
 
 
 

b. Uji t berpasangan kreativitas belajar matematika kelas eksperimen dan konrol 



 

x1   124.27   

x2   112.9  

S1   72.632
   5275.11 

2 

 

n1   10 
 

n2   10 
 

n1   527.511   

n2   527.511  
 
 

t         x1 x2         
         


    


    

   s 
2 

s 
2 

 s s 
2 
 

   1  2   2r 1      
             

   

n1 n2 

       

n 
 

    
n 

1  2   

t 

    124.27  112.9     
         

 

          

72.632 77.622 
 72.63 77.62 

      

  21.29  

10 10 
  

   3.16  3.16  

t       11.37     
          

       

72.63 77.62 5275.11  6024.86  
       

  21.29  

10 
 

10 
  

    3.16  3.16  

t 
     11.37  
        

        

527.511  602.486  21.2922.9824.56 

t 
     11.37   
        

     

 2.58564.381129.99 
 

  

t 
11.37   

        

     

 1456.10 1129.99 
 

  

t 
 11.37      
   

 

   

326.11 
   

       
 11.37 

t  
18.05  

t  0.629 
 


